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Currently the demand for automation and intelligence systems is very high. That's 

why people are showing interest in smart devices. For example, people can control 

or monitor their household appliances via the web or applications via mobile phones. 

Internet of Things (IoT), which can make these devices or hardware devices 

communicate, exchange data, and control each other via the web or smartphone 

applications. Temperature and humidity in the environment can also be monitored 

via the web and smartphones using (IoT) so that the air in the environment remains 

healthy and awake. In this study, the ESP8266 MCU Node and the DHT11 sensor 

were used which can measure temperature and relative humidity. The IoT platform 

used is Blynk which is connected to a smart phone. The results of this study are 

temperature and relative humidity readings that can be monitored in real time via a 

smart phone, making it very easy for our efforts to monitor temperature and humidity 

in a place 
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PENDAHULUAN 

Saat ini permintaan terhadap otomatisasi dan system intelijen sangat tinggi. Itu sebabnya masyarakat menunjukkan 

ketertarikan terhadap perangkat pintar. Contohnya masyarakat dapat mengkontrol atau memonitor alat-alat rumah tangga 

mereka melalui web atau aplikasi melalui telepon genggam. Internet of Things (IoT) yang dapat membuat alat-alat atau 

perangkat keras tersebut dapat berkomunikasi, bertukar data, dan saling mengendalikan melalui web atau aplikasi 

smartphone. Suhu dan kelembaban udara di lingkungan pun dapat dimonitor melalui web dan smartphone menggunakan 

(IoT) agar udara di lingkungan tersebut tetap sehat dan terjaga. 

  

Menurut data dari medicalogy.com kelembaban udara (relative humidity) adalah satuan untuk menyatakan jumlah uap air 

yang terkandung pada udara. Semakin banyak uap air yang terkandung dalam udara, maka semakin lembab udara tersebut. 

Kelembaban udara dinyatakan dalam persen (%) dan rentang kelembaban udara dalam ruangan (indoor) yang dianggap 

ideal adalah 40%-60% tergantung dimana anda tinggal. Biasanya angka 45% dianggap sebagai angka yang paling ideal 

bagi kelembaban udara indoor. Jika kelembaban udara di ruangan tersebut rendah maka beresiko menyebabkan 

munculnya penyakit flu dan batuk, sedangkan jika kelembaban udara terlalu tinggi beresiko menyebabkan infeksi 

pernafasan yang lebih tinggi. Untuk suhu udara sendiri, suhu ideal untuk indoor adalah 20-29°C.  
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TINJAUAN PUSTAKA 

Kelembaban Relatif 

Kelembaban merupakan suatu tingkat keadaan lingkungan udara basah yang disebabkan oleh adanya uap air. Tingkat 

kejenuhan sangat dipengaruhi oleh temperatur. Grafik tingkat kejenuhan tekanan uap air terhadap temperatur 

diperlihatkan pada Gambar 1 

 

 
Gambar 1. Grafik Tekanan Uap Air Terhadap Suhu 

 

Dari Gambar 1 Jika tekanan uap parsial sama dengan tekanan uap air yang jenuh maka akan terjadi pemadatan. Secara 

matematis kelembaban relative (RH) didefinisikan sebagai prosentase perbandingan antara tekanan uap air parsial dengan 

tekanan uap air jenuh. Kelembaban dapat diartikan dalam beberapa cara. Relative Humidity secara umum mampu 

mewakili pengertian kelembaban. Untuk mengerti Relative Humidity pertama harus diketahui Absolut Humidity. Absolut 

Humidity merupakan jumlah uap air pada volume udara tertentu yang dipengaruhi oleh temperatur dan tekanan. 

𝑎ℎ = 217(
𝑒

𝑇
)             (1) 

Keterangan : 

ah = absolute humidity 

e  = tekanan oleh uap air 

T = temperatur saat pengukuran 

 

Relative Humidity merupakan persentase rasio dari jumlah uap air yang terkandung dalam volume tersebut dibandingkan 

dengan jumlah uap air maksimal yang dapat terkandung dalam volume tersebut (terjadi bila mengalami saturasi). Relative 

Humidity juga merupakan persentase rasio dari tekanan uap air saat dilakukan pengukuran dan tekanan uap air saat 

mengalami saturasi. 

 

Internet of Things 

Pada dasarnya internet of things atau sering disebut IoT adalah sebuah gagasan dimana semua benda di dunia nyata dapat 

berkomunikasi satu dengan yang lain sebagai bagian dari satu kesatuan sistem terpadu menggunakan jaringan internet 

sebagai penghubung. misalnya CCTV yang terpasang di sepanjang jalan dihubungkan dengan koneksi internet dan 

disatukan di ruang kontrol yang jaraknya mungkin puluhan kilometer, atau sebuah rumah cerdas yang dapat dimanage 

lewat smartphone dengan bantuan koneksi internet. pada dasarnya perangkat IoT terdiri dari sensor sebagai media 

pengumpul data yang disambungan internet sebagai media komuniakasi dan server sebagai pengumpul informasi yang 

diterima sensor dan untuk analisa. Secara singkat dapat dikatakan Internet of Things adalah dimana benda-benda di sekitar 

kita dapat berkomunikasi [1], [2]. 

 

Sensor Suhu dan Kelembaban Relatif Sensirion DHT11 

DHT11 adalah salah satu sensor yang dapat mengukur dua parameter lingkungan sekaligus, yakni suhu dan kelembaban 

udara (humidity). Dalam sensor ini terdapat sebuah thermistor tipe NTC (Negative Temperature Coefficient) untuk 

mengukur suhu, sebuah sensor kelembaban tipe resisitif dan sebuah mikrokontroller 8-bit yang mengolah kedua sensor 

tersebut dan mengirim hasilnya ke pin output dengan format single-wire bi-directional (kabel tunggal dua arah). Jadi 
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walaupun kelihatannya kecil, DHT11 ini ternyata melakukan fungsi yang cukup kompleks. Kita tinggal ambil outputnya 

aja, untuk kemudian dimasukkan ke sistem kita bangun [3]-[7]. 

 

 
Gambar 2. Sensor DHT11 Fungsi Pin dan Bagian Dalamnya 

 

Node MCU ESP8266 

NodeMCU adalah sebuah board elektronik yang berbasis chip ESP8266 dengan kemampuan menjalankan fungsi 

mikrokontroler dan juga koneksi internet (WiFi). Terdapat beberapa pin I/O sehingga dapat dikembangkan menjadi 

sebuah aplikasi monitoring maupun controlling pada proyek IoT. 

 

NodeMCU ESP8266  merupakan modul turunan pengembangan dari modul platform IoT (Internet of Things) keluarga 

ESP8266 tipe ESP-12. Secara fungsi modul ini hampir menyerupai dengan platform modul arduino, tetapi yang 

membedakan yaitu dikhususkan untuk “Connected to Internet”[8], [9]. 

 

 
Gambar 3. Node MCU ESP8266 

METODOLOGI 

Diagram Blok Sistem 

Diagram blok sistem menunjukkan cara kerja sistem secara keseluruhan. ESP8266 berfungsi sebagai pemroses utama, 

sedangkan sensor DHT11 akan mengirimkan hasil pengukurannya ke ESP8266 melalui pin D3 atau GPIO-0. Data dari 

sensor akan dikirim dengan menggunakan platform Blynk. Dalam perancangan ini penulis memanfaatkan platform Blynk 

sebagai penyimpan dan menampilkan data dalam bentuk tampilan widget standar Blynk. 
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Gambar 4. Diagram Blok Perancangan Sistem 

Skematik Rangkaian 

Skematik Rangkaian monitoring suhu dan kelembaban terdapat pada gambar 5 seperti dibawah ini. Node MCU bekerja 

pada level tegangan 3,3 volt dan sensor DHT11 juga bekerja pada level tegangan 3 volt. Karena itu kita dapat 

menghubungkan pin Vcc node mcu ke pin Vcc DHT11 sebagai sumber tegangannya. Untuk Data input ke node mcu 

menggunakan D3 atau GPIO-0 pada node mcu. 

 
Gambar 5. Interfacing Node MCU ESP8266 dan sensor DHT11 

Flow Chart Penelitian 

Flowchart Penelitian bertujuan untuk merunut pola fikir si perancang atau langkah kerja dalam mendesign sebuah system. 

Dengan memahami sebuah flowchart penelitian maka seseorang akan mudah untuk memahami pola fikir si pembuat 

ataupun urutan proses kerja sebuah system. Flowchart penelitian ini seperti pada gambar dibawah ini. 

 

START

Pembacaan T 
dan RH oleh 

DHT11

Data T dan RH Diolah Oleh 
ESP8266 dan DikirIm ke 

Server Blynk

Tampilkan Data T dan 
RH Pada Blynk di 

Smart Phone

END

 

Gambar 6. Flow Chart Penelitian 
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Flow Chart Program 

Flow chart program menjelaskan cara kerja program di dalam ESP8266, sehingga memudahkan bagi user untuk 

memahami alur programnya. Berdasarkan diagram alir pada Gambar 7 bahwasanya sistem ini menggunakan wifi untuk 

terkoneksi ke jaringan internet, apabila sistem tidak terkoneksi ke jaringan internet maka proses berikutnya tidak akan 

bisa berjalan, sehingga ESP akan melakukan scanning wifi secara terus-menerus sampai wifi yang ada di sekitar terdeteksi 

dan terhubung dengan ESP8266. Pada saat ESP sudah terkoneksi dengan wifi maka hasil pengukuran DHT11 akan dibaca 

oleh mikrokontroler dalam hal ini adalah ESP8266, kemudian ESP8266 akan mengirimkan data hasil oengukuran DHT11 

ke server Blynk. Dan Blynk akan mengirimkan datanya ke smart phone yang sudah memiliki password Blynk. 

 

START

Inisialisasi awal var :
Nama WiFi dan Password

Inisialisasi ESP8266 +
Blynk Protocol

Inisilaisasi DHT11
One Wire Data Comm

Setup parameter
Komunikasi dan Lainnya

Baca Data T & RH

Kirimkan Ke WiFi 
+

Blynk Protocol

Force Stop?

END

 

Gambar 7.  Flow Chart Program Utama 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah semua bagian dirakit dengan benar dan program telah didownload ke ESP8266 maka langkah selanjutnya adalah 

menguji sensor DHT11, apakah berfungsi atau tidak. Pengujian rangkaian yang telah selesai dirakit dan tes mengirimkan 

hasil pembacaan sensor ke LCD terlebih dahulu, seperti gambar dibawah ini. 
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Gambar 8. Uji Coba Pengiriman Hasil Pengukuran ke Lcd 

 

Setelah sensor dinyatakan bekerja dengan baik, barulah dapat dihubungkan dengan NodeMCU ESP8266. Pengujian 

berikutnya dilakukan dengan menyetting IP Address dan coba menghubungkan dengan alat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Setting IP Address 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Sistem telah terhubung ke server Blynk 
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Gambar 11. Hasil Pembacaan T Dan Rh oleh Sensor Dht11 Dikirim ke Komputer 

 

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa sensor DHT11 berfungsi dengan baik, karena dapat mengirimkan hasil 

pengukuran temperatur dan kelembaban ke komputer. 

Tabel 1. Hasil Pengukuran T dan Rh Selama 17 Jam 

Kondisi Pengujian Hasil Pengujian 

Ruangan biasa jam 07.00 wib T = 27℃ dan RH = 50 % 

Ruangan biasa jam 08.00 wib T = 27.5℃ dan RH = 52 % 

Ruangan biasa jam 09.00 wib T = 29℃ dan RH = 54 % 

Ruangan biasa jam 10.00 wib T = 29.5℃ dan RH = 55 % 

Ruangan biasa jam 11.00 wib T = 31℃ dan RH = 55 % 

Ruangan biasa jam 12.00 wib T = 34℃ dan RH = 56 % 

Ruangan biasa jam 13.00 wib T = 34.5℃ dan RH = 57 % 

Ruangan biasa jam 14.00 wib T = 34.5℃ dan RH = 57 % 

Ruangan biasa jam 15.00 wib T = 34℃ dan RH = 58 % 

Ruangan biasa jam 16.00 wib T = 33℃ dan RH = 60 % 

Ruangan biasa jam 17.00 wib T = 32℃ dan RH = 58 % 

Ruangan biasa jam 18.00 wib T = 27℃ dan RH = 50 % 

Ruangan biasa jam 19.00 wib T = 32.2℃ dan RH = 59.3 % 

Ruangan biasa jam 20.00 wib T = 31℃ dan RH = 57 % 

Ruangan biasa jam 21.00 wib T = 28℃ dan RH = 53 % 

Ruangan biasa jam 22.00 wib T = 24℃ dan RH = 46 % 

Ruangan biasa jam 23.00 wib T = 24℃ dan RH = 46 % 

 

Dari tabel diatas maka dapatlah dibuat grafik T/RH vs Waktu, yang menunjukkan hasil penngujian yang dilakukan selama 

17 jam. Grafik hasil pengukuran T dan RH terdapat pada gambar 12. 
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Gambar 12. Grafik Hasil Pengukuran T dan Rh VS Waktu 

 

Agar pembacaan dapat dimonitor di smart phone maka terlebih dahulu kita harus mensetting Blynk pada smart phone. 

Setelah Blynk terinstal di smart phone, maka kita dapat melihat widget standar blynk di smart phone seperti pada gambar 

13. 

Gambar 13. Langkah Setting Blynk di Smart Phone 

 

Kalau proses instal blynk telah selesai dan node mcu esp8266 telah terkoneksi ke jaringan WiFi, maka kita akan 

memperoleh tampilan seperti pada gambar 14. 

 

 

Gambar 14. Tampilan pada Smart Phone Setelah Terkoneksi dengan Blynk 
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Pada bagian ini kita dapat memonitor secara real tima perubahan temperatur dan kelembaban relatif yang berasal dari 

sensor DHT11. Dimana setiap perubahan T dan RH yang terjadi dapat langsung kita ketahui. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Sistem telah bekerja sesuai dengan yang diharapkan. Terdapat delay beberapa detik setelah sensor membaca perubahan 

suhu untuk ditampilkan di smart phone. Hal ini terjadi karena kecepatan koneksi WiFi yang digunakan. Semakin cepat 

koneksi WiFi maka delay akan semakin cepat juga. Sensor DHT11 yang digunakan cukup responsif dalam mengindera 

perubahan suhu dan kelembaban yang berubah-ubah. Pada penelitian berikutnya akan dicoba untuk menghubungkan 

beberapa jenis sensor yang berbeda pada Node MCU ESP8266 dan menggunakan platform IoT yang lain, seperti MQTT 

atau Fire Base.  
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